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Abstrak 

Tradisi yasinan merupakan praktik keagamaan yang hidup dalam Masyarakat muslim Indonesia dan 

menjadi ruang ekspresi keberagaman Islam di Tingkat lokal. Penelitian ini bertujuan menggambarkan 

bagaimana religiusitas dan keberagaman praktik keislaman terwujud dalam kegiatan yasinan di Masjid 

Tarbiyah Islamiyah Wilayah 15 Ulu, Seberang ulu 1, kota Palembang, sebuah pusat interaksi keagamaan 

yang rutin menyelenggarakan pengajian dan yasinan Tingkat RT/RW. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologis melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi yasinan tidak hanya memperkuat komitmen religius Masyarakat, 

tetapi juga berfungsi sebagai ruang sosial yang menampilkan variasi pemahaman dan eksperesi keagamaan, 

mulai dari praktik ritual, penafsiran nilai-nilai keagamaan, hingga pola interaksi antarjamaah. Temuan 

mengonfirmasi bahwa keberagaman Islam dalam komunitas lokal bersifat harmonis, adaptif, dan 

berorientasi pada kebersamaan. Penelitian ini menegaskan tradisi keagamaan lokal sebagai bagian dari 

pembentukan religiusitas dam karakter sosial masyarakat.  

 Kata Kunci : Yasinan, Religiusitas, Keberagaman Islam, Masjid 

Abstract 

  The tradition of yasinan is a religious practice that is alive in Indonesian Muslim society and has 

become a space for expressing Islamic diversity at the local level. This study aims to describe how religiosity 

and diversity in Islamic practices are manifested in yasinan activities at the Tarbiyah Islamiyah Mosque in 

Region 15 Ulu, Seberang Ulu 1, Palembang City, a center of religious interaction that regularly holds 

religious lectures and yasinan at the neighborhood association (RT/RW) level. This study uses a qualitative 

method with a phenomenological approach through observation, interviews, and documentation. The results 

of this study show that the yasinan tradition not only strengthens the religious commitment of the community 

but also functions as a social space that displays variations in religious understanding and expression, 
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ranging from ritual practices, interpretations of religious values, to patterns of interaction between 

congregations. The findings confirm that the diversity of Islam in local communities is harmonious, adaptive, 

and oriented towards togetherness. This study affirms local religious traditions as part of the formation of 

the religiosity and social character of the community.  

 Keywords : Yasinan, Religiosity, Islamic Diversity, Mosque 

Introduction 

Religiusitas merupakan dimensi penting dalam kehidupan masyarakat Muslim 

Indonesia, tidak hanya tercerminn melalui keyakinan (Belief) tetapi juga melalui praktik 

keagamaan, pengalaman spiritual, pengetahuan dan konsekuensi moral dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satunya bentuk praktik keberagamaan yang mengakar kuat dalam tradisi 

masyarakat adalah kegiatan Yasinan, yaitu membaca Surah yasin secara bersama-sama 

pada waktu tertentu, seperti malam Jum’at, acara syukuran, tahlilan, atau kegiatan sosial 

keagamaan lainnya. Tradisi ini menjadi ruang sosial yang tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana ibadah, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai-nilai keislaman, penguatan 

solidaritas sosial, serta pembentukan identitas religious masyarakat. Religiusitas 

masyarakat muslim dapat dipahami sebagai kombinasi keyakinan, praktik ritual, 

pengalaman batin, serta komitmen moral yang mempengaruhi kehidupan sosial sehari-hari. 

Untuk mengukur aspek komitmen beragama tersebut secara singkat dan reliabel, alat ukur 

RCI-10 (Religious Commitment Inventory-10 Items) sering dipakai dalam penelitian lintas 

agama karena menilai keterlibatan pribadi dalam praktik keagamaan dan internalisasi nilai 

agama. 

Tradisi keagamaan dalam masyarakat Muslim Indonesia tidak hanya berfungsi 

sebagai ritual ibadah, tetapi juga sebagai wadah pembentukan religiusitas, Pendidikan 

moral, dan penguatan relasi sosial. Salah satu tradisi yang paling mengakar adalah yasinan, 

yakni aktivitas membaca surah Yasin secara bersama-sama untuk tujuan spiritual, sosial 

dan kultural. Tradisi ini berkembang kuat terutama di komunitas yang berafiliasi dengan 

Ahlusunnah Wal Jama’ah (Aswaja) dan telah menjadi bagian dari identitas keagamaan 

masyarakat Nusantara selama berabad-abad. Di Indonesia, tradisi yasinan pembacaan surat 

yasin secara berjamaah pada momen-momen tertentu seperti malam Jum’at, tahlilan, atau 

kegiatan pengajian merupakan praktik komunitas yang melekat dan berfungsi ganda, salah 

satunya sebagai ibadah kolektif sekaligus ruang Pendidikan, solidaritas, dan pelestarian 

kearifan lokal. Metode yang kami gunakan adalah pendekatan kualitatif yang 

menunjukkan bahwa yasinan berperan sebagai bentuk Living Qur’an, yaitu cara 

masyarakat menghidupkan Al-Qur’an melalui praktik sosial keagamaan yang rutin.  
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Menurut KBBI, Tradisi diartikan sebagai kebiasaan yang diwariskan dari generasi ke 

generasi dan tetap di praktikkan oleh masyarakat. Sejalan dengan definisi tersebut, suatu 

budaya yang dilakukan secara berulang dan berkesinambungan dapat digolongkan sebagai 

tradisi. Oleh karena itu, kegiatan yasinan yang dilaksanakan oleh masyarakat Muslim 

Indonesia termasuk ke dalam tradisi, karena praktik tersebut telah dilakukan sejak masa 

terdahulu hingga kini. Nilai budaya sendiri mencakup berbagai konsep yang hidup dalam 

kesadaran kolektif masyarakat. Nilai-nilai ini biasanya menjadi pedoman tertinggi dalam 

kehidupan manusia, yang diwujudkan dalam bentuk falsafah hidup, adat-istiadat, serta 

berbagai praktik yang mengandung unsur dakwah, ajaran keagamaan, dan aspek sosial 

lainnya (Rodin,2013). 

Objek kajian pada penelitian ini adalah Masjid Tarbiyah Islamiyah Wilayah 15 Ulu 

(Seberang Ulu I), Kota Palembang, sebuah pusat keagamaan lokal yang secara rutin 

menyelenggarakan kegiatan pengajian dan majelis yasinan Tingkat RT/RW. Keberadaan 

masjid ini sebagai sarana penyelenggaraan yasinan yang memberikan konteks skala untuk 

menyelidiki bagaimana aspek-aspek RCI-10, (Misalnya pada frekuensi praktik, prioritas 

agama dalam kehidupan dan konsistensi komitmen) terlaksanakan dalam perilaku peserta 

kemudian bagaimana tradisi itu memperkuat kohesi sosial setempat. 

Dengan menggabungkan kerangka RCI-10 dengan pendekatan kualitatif 

memungkinkan penelitian ini untuk mengukur tingkat komitmen religious individu yang 

rutin mengikuti yasinan dan menganalisis hubungan antara komitmen religious dan 

pelestarian kearifan lokal di lingkungan masjid. Penelitian terdahulu tentang variasi 

praktik yasinan yang menegaskan bahwa bentuk dan makna yasinan bersifat kontekstual 

dan dipengaruhi oleh faktor budaya lokal, struktur komunitas, dan tradisi tarekat setempat. 

Tujuan Pendahuluan penelitian ini adalah merumuskan tentang kerangka teoritis dan 

operasional (RCI-10) untuk mengkaji bagaimana religiusitas terwujud dalam praktik 

yasinan di Masjid Tarbiyah Islamiyah Wilayah 15 Ulu, serta bagaimana pelaksanaan 

tersebut ikut membentuk atau mempertahankan nilai-nilai sosial dan kultural komunitas. 

Mengingat dinamika keberagaman Islam yang berkembang di indonesia dalam lima 

tahun terakhir baik dari sisi praktik ritual, intensitas pengajian, maupun interpretasi 

keagamaan (Fauzi, 2021; Subhan, 2023). Tradisi yasinan ini dapat mencerminkan 

bagaimana religiusitas dimaknai dalam lingkup komunitas lokal. Penelitian ini menelaah 

bagaimana kegiatan yasinan di masjid tersebut menguatkan religiusitas jamaah sekaligus 

merepresentasikan keberagamaan bentuk-bentuk ekspresi keagamaan dalam komunitas 

muslim. 



Proceeding Conference on Da'wah and Communication Studies 

Vol 4 2025: Page 53-68 

Publisher: CV. Doki Course and Training 

E-SSN: 2985-7228 / P-ISSN: 2986-5719 

 

56 

Method 

Menurut Busetto, Wick, & Gumbinger (2020), penelitian kualitatif didefinisikan 

sebagai “studi tentang sifat fenomena” (the study of the nature of phenomena), terutama 

cocok untuk menjawab pertanyaan “mengapa sesuatu (tidak) terjadi”, mengevaluasi 

intervensi yang kompleks, dan memperbaiki intervensi tersebut. Data kualitatif umumnya 

berupa kata (teks), bukan angka. 

Menurut Sugiyono (2016), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mengkaji kondisi objek secara alamiah, dimana peneliti berperan sebagai 

instrumen kunci dalam keseluruhan proses penelitian. Artinya, peneliti terlibat langsung di 

lapangan untuk memahami konteks, perilaku, dan realitas sosial yang diteliti. Dalam 

metode ini, pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, yaitu menggunakan berbagai 

teknik seperti observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memastikan keaslian data.  

Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi partisipatif pada kegiatan yasinan 

dan pengajian rutin, Wawancara mendalam dengan pengurus masjid, tokoh agama lokal, 

dan jamaah, Dokumentasi berupa catatan kegiatan, foto kegiatan, dan arsip masjid. 

Results  

1. Religiusitas Jamaah dalam Tradisi Yasinan 

Hasil Observasi menunjukkan bahwa kegiatan yasinan memperkuat komitmen 

keagamaan intrapersonal jamaah, seperti peningkatan kedekatan dengan Allah, ketenangan 

batin, serta kesadaran spiritual. Hal ini sesuai dengan penelitian (2021) bahwa ritual 

repetitive seperti yasinan meningkatkan internalisasi nilai religius pada komunitas muslim. 

Jamaah menganggap bahwa yasinan Adalah “pengingat mingguan” untuk 

memperdalam iman, terutama bagi warga yang jarang mengikuti kajian formal. Bentuk 

komitmen interpersonak juga tampak melalui kehadiran jamaah yang relatif tinggi dan 

kooperatif dalam setiap pelaksanaan kegiatan. 

Variasi Teknik bacaan, durasi dzikir, dan isi tausiyah menunjukkan bahwa tradisi 

yasinan bersifat adaptif mengakomodasi perbedaan latar belakang Pendidikan agama dan 

preferensi jamaah. Hal ini konsisten dengan kajian yasinan di Nusantara yang menegaskan 

pluralitas praktik tanpa mengorbankan solidaritas sosial (Sagir, 2021; Anugrah, 2025). 

 

2. Keberagaman Islam dalam Praktik Yasinan 

Tradisi Yasinan di wilayah 15 ulu memperlihatkan keberagaman pada beberapa aspek, 

mulai dari variasi pemahaman agama dimana jamaah berasal dari latar belakang 

pendidikan keagamaan yang berbeda sehingga muncul ragam tafsir mengenai esensi 
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yasinan, doa tahlil, dan amalan setelah yasinan, hingga ritual yang fleksibel yang tampak 

pada perbedaan cara membaca surat yasin, durasi dzikir, serta pilihan doa penutup. Adanya 

temuan keberagaman ini dapat di jelaskan bahwa ritual keagamaan lokal di Indonesia 

cenderung adaptif dan inklusif terhadap perubahan. Selain itu, interaksi sosial antarmajlis 

tetap berlangsung harmonis meskipun terdapat perbedaan praktik, karena masyarakat 

mengedepankan nilai kebersamaan dan penghormatan terhadap tradisi yang telah 

diwariskan secara turun-temurun (Arifianto, 2022). Keberagaman pemahaman juga 

terlihat pada cara membaca yasin (cepat, sedang, tartil), pemilihan doa penutup, susunan 

tahlil, dan durasi dzikir. 

 

3. Fungsi Sosial Yasinan sebagai Ruang Kebersamaan 

Kegiatan yasinan tidak hanya sebagai ibadah, tetapi juga ajang silaturahmi dan 

penyelesaian masalah sosial warga. Banyak Jamaah menyatakan bahwa yasinan 

mempererat hubunngan antarwarga dan memperkuat solidaritas, Yasinan menjadi 

perumpaan untuk memperkuat jejaring sosial, seperti (zakat, kunjungan, kerja bakti 

(Sahide & Hasan, 2020). 

 

4. Tradisi Yasinan dan Identitas Keagamaan Lokal 

Penelitian menemukan bahwa yasinan berfungsi memperkokoh identitas Islam 

tradisional komunal khas palembang. Pengurus masjid menegaskan bahwa tradisi ini 

sengaja dipertahankan sebagai warisan leluhur sekaligus sarana dakwah yang diterima 

oleh semua lapisan masyarakat (Suhadi, 2023).  

 

5. Religiusitas Intrapersonal dan Interpersonal 

A. Religiusitas Intrapersonal (Komitmen Batiniah) 

Dimensi intrapersonal RCI-10 mencakup keyakinan, motivasi spiritual, pemaknaan 

agama, dan ibadah personal. Dari data lapangan yang kami dapat, seluruh informan 

menunjukkan komitmen batiniah yang kuat melalui aspek-aspek berikut: 

1. Yasinan sebagai kebutuhan spiritual 

Informan F menyatakan bahwa yasinan jamaah merasakan ketenangan daan 

kedamaian setelah kegiatan berlangsung: ‘‘Setelah mengikuti yasinan 

Masyarakat merasakan ketenangan dan kedamaian.’’ 

2. Pengamalan doa dan bacaan sebagai bentuk ibadah pribadi 

Informan T mengungkapkan bahwa mengikuti Yasinan memberi rasa lega 

karena dapat mengirim doa kepada keluarga yang telah meninggal: “ada rasa 

lega dalam diri.. kegiatan yasinan saya ikuti ini mudah-mudahan dihitung 
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sebagai bentuk bakti.” 

3. Keyakinan terhadap nilai keberkahan malam Jum‘at 

Informan F menegaskan bahwa yasinan dilakukan karena malam jum’at 

diyakini sebagai waktu terbaik untuk ibadah: “Setiap malam jum’at.. waktu 

yang penuh berkah untuk memperbanyak amal dan doa.” 

4. Yasinan memperkuat hubungan sosial 

Informan F menyatakan “Peran Yasinan sangat penting untuk mempererat 

hubungan antar Masyarakat menjadi momen berkumpul, berbagai doa, dan 

memperkuat silaturahmi.” 

5. Kegiatan melibatkan seluruh jamaah lintas usia dan lingkungan  

Informan EEG mengatakan “Sebagian besar jamaah dari beberapa komplek 

sekitar masjid mengikuti kegiatan tersebut.“ 

6. Tradisi ini menjadi ruang kebersamaan masyarakat 

Informan T menyampaikan bahwa Yasinan menjadi momen warga untuk 

berkumpul dan merasakan suasana keagamaan: “Yasinan ini menjadi 

momentum kumpul bagi jamaah dalam suasana keagamaan sehingga membuat 

hubungan yang erat.” 

7. Keterlibatan dalam kegiatan sosial selepas ritual 

Informan EESG menjelaskan adanya kegiatan makan bersama setelah Yasinan: 

‘‘Setelah itu ada rangkaian rutin… jamaah membawa makanan dengan sukarela 

dan makan bersama.” 

 

B. Variabel dan Dimensi RCI-10 berdasarkan Temuan Lapangan 

1. Dimensi Intrapersonal 

 

Variabel RCI-10 Indikator Lapangan Bukti Verbatim 

Religious Salience Keyakinan pada 

keberkahan malam Jum‘at 

“Malam Jum’at..waktu 

terbaik untuk beramal.“ 

Praktik Ibadah Personal Membaca doa, Yasin, dan 

membaca Surah Al-Fatihah 

sebagai ibadah pribadi 

“Membaca Al-Fatihah, 

surah yasin.. bentuk bakti 

kepada keluarga.” 

Internalisasi Nilai Agama Merasakan ketenangan 

spiritual 

‘‘Merasakan ketenangan 

dan kedamaian“ 

 

2. Dimensi Interpersonal 

Variabel RCI-10 Indikator Lapangan Bukti Verbatim 

Partisipasi Kegiatan Rutin hadir kamis “Setiap kamis malam jumat 
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Keagamaan malam Jum’at setelah Maghrib.” 

Peran Sosial Keagamaan Warga berkumpul 

memperkuat 

silaturahmi 

‘‘Menjadi momen berkumpul 

dan memperkuat ikatan sosial.” 

Ekspresi Publik Religius Makan bersama: 

Gotong royong 

keagamaan 

“Jamaah membawa makanan 

dan makan bersama.” 

 

3. Sintesis: Pola Religiusitas berdasarkan RCI-10 

A. Skor Intrapersonal Tinggi 

Dikarenakan ibadah yang dilakukan dengan motivasi spiritual personal, 

dan adanya pengalaman batin seperti ketenangan, kedamaian, kelegaan. 

B. Skor Interpersonak Tinggi 

Dikarenakan partisipasi aktif jamaah lintas usia dan wilayah, serta tradisi 

yang mempererat hubungan sosial antar aktivitas keagamaan dilakukan 

secara rutin dan teroganisir. Dan dengan adanya perilaku kolektif setelah 

ritual dengan cara makan bersama, dan membaca doa untuk keselamatan 

keluarga. 

Discussion 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini menambah pengetahuan tentang bagaimana religiusitas 

komunitas bekerja di Indonesia. Temuan menunjukkan bahwa tradisi lokal seperti 

yasinan memiliki beberapa fungsi sekaligus: memperkuat keimanan pribadi, 

membangun dukungan sosial, dan menjaga budaya keagamaan agar tetap hidup. Hal 

ini menguatkan pemahaman bahwa religiusitas bukan satu aspek saja, tetapi terdiri dari 

beberapa dimensi, yaitu keyakinan pribadi dan keterlibatan sosial (lihat Worthington et 

al., 2003; penelitian RCI-10 di Indonesia, 2020–2024). 

2. Praktis 

Bagi pengurus masjid maupun pihak yang mengatur kegiatan di tingkat lokal, 

yasinan dapat digunakan sebagai cara yang efektif untuk: 

• Memperkuat hubungan dan dukungan antarwarga 

• Menyebarkan ajaran agama yang moderat 

• Meningkatkan kehadiran Masyarakat dalam kegiatan masjid, terutama jika 

jadwal kegiatan dibuat fleksibel untuk orang yang bekerja atau usia produktif 

(Arifianto, 2022: Asrin, 2024). 

3. Keterbatasan 
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Penelitian ini bersifat kualitatif dan hanya dilakukan di satu tempat, sehingga 

hasilnya belum tentu sama jika diterapkan di wilayah lain. Selain itu, data banyak 

bergantung pada pernyataan peserta dan observasi yang dilakukan hanya pada beberapa 

kali kegiatan yasinan. 

4. Saran Penelitian Selanjutnya 

Penelitian berikutnya dapat membandingkan tradisi yasinan di beberapa masjid 

berbeda, menggunakan metode kuantitatif untuk melihat hubungan religiusitas 

(misalnya memakai RCI-10) dengan kesejahteraan sosial atau psikologis, serta 

melakukan studi jangka panjang untuk melihat perubahan partisipasi masyarakat dari 

waktu ke waktu. 

Conclusion  

    Tradisi yasinan di Masjid Tarbiyah Islamiyah Wilayah 15 Ulu memiliki peran besar dalam 

memperkuat religiusitas sekaligus menjaga keberagaman praktik Islam di lingkungan setempat. 

Religiusitas jamaah terbentuk tidak hanya melalui kegiatan membaca Yasin, tetapi juga lewat 

hubungan sosial, kerja sama, dan rasa kebersamaan antarwarga. Perbedaan dalam cara 

beribadah dapat diterima dan berlangsung damai karena masyarakat menjunjung toleransi, 

menghargai tradisi, dan memiliki tujuan spiritual yang sama. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa ritual keagamaan lokal seperti yasinan merupakan wadah penting untuk memahami 

bagaimana keberagamaan masyarakat Muslim berkembang dalam konteks Indonesia masa kini. 
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Kepada Yth Wakil Dekan I Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang 

  Ema Yudiani  

  Di Tempat 

  

  

وبركاته  الله  ورحمة عليكم السلام  
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